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MODEL PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BULUTANGKIS UNTUK
PERGURUAN TINGGI

Giri Prayogo

giriprayogo04@gmail.com

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan dan menguji model belajar keterampilan
bulutangkis untuk mahasiswa di perguruan tinggi. Metode yang digunakan yaitu
penelitian pengembangan research and development (R&D) dari Borg and Gall.
Kemudian teknik analis data menggunakan metode quasi experient desain. Subyek
penelitian yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 25 subjek pada ujicoba kelompok
kecil, ujicoba kelompok besar 75 dan uji efektifitas 150 subjek yang dilakukan pada
mahasiswa Univesitas Islam 45, Universitas Subang dan Universitas Bhayangkara
Bekasi. Hasil dari penelitian menunjukkan output Independent Samples Test, diperoleh
nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Maka model belajar keterampilan bulutangkis untuk
mahasiswa memiliki pengaruh yang signifikan, sedangkan untuk menguji kefektifan
penerapan model belajar menggunakan dengan menghitung skor N-Gain, dengan nilai
rata-rata kelompok kontrol 0.2804, rendah sedangankan kelompok eksperimen 0.3941
sedang. Selain itu, penelitian ini menghasilkan produk model keterampilan bulutangkis
untuk mahasiswa dari 45 item model belajar keterampilan bulutangkis dari item model
keterampilan bulutangkis yang sudah di validasi oleh 3 ahli yaitu ahli dosen bulutangkis,
pelatih bulutangkis, dan media pembelajaran. Kesimpulan model keterampilan
bulutangkis untuk mahasiswa terdapat pengaruh signifiakan dan efektif dapat
meningkatkan keterampilan bulutangkis untuk mahasiswa dan menghasilkan 45 produk

item model keterampilan bulutangkis untuk mahasiswa.

Kata Kunci: Pengembangan Model, Pembelajaran, Keterampilan Bulutangkis
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DEVELOPMENT OF BADMINTON SKILLS LEARNING MODEL FOR
UNIVERSITY
Giri Prayogo

giriprayogo04@gmail.com

ABSTRACT
This study aims to produce and test a badminton skills learning model for college
students. The method used is research and development (R&D) from Borg and Gall. The
data analysis technique uses a quasi experient design method. The research subjects
taken in this study is 25 subjects in preliminary field testing, 75 main field testing and
150 operational field testing conducted at 45 Islamic University students, Subang
University and Bhayangkara University Bekasi.The results of the study showed that the
output of the Independent Samples Test obtained a Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05. Then
the badminton skills learning model for students has a significant effect, while to test the
effectiveness of applying the learning model using calculating the N-Gain score, with an
average value of the control group 0.2804, while the experimental group is low 0.3941
being. In addition, this research produced a product model of badminton skills for
students from 45 items of the learning model of badminton skills from the item model of
badminton skills which had been validated by 3 experts, namely expert badminton
lecturers, badminton coach, and learning media. Conclusion is the badminton skills
model for students has a significant and effective effect on improving badminton skills

for students and producing 45 product items modeling badminton skills for students.

Keywords: Model Development, Learning, Badminton Skills
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RINGKASAN
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, saat ini pembelajaran mulai
bergerak dari arah konvensional ke pembelajaran yang lebih modern. Perbedaan

(13

mendasar keduanya sebenarnya terletak pada paradigma “pengajaran” ke arah
“pembelajaran”. Pada proses pembelajaran, dikenal istilah, pembelajar, pembelajaran,
dan sumber belajar. Pembelajaran menekankan pada penciptaan lingkungan eksternal
agar menimbulkan pembelajaran belajar sesuai dengan yang direncanakan oleh
pembelajar untuk mencapai tujuan tertentu. Jika pengajaran menjadikan dosen sebagai
sumber belajar utama, lain halnya dalam pembelajaran yang menyediakan berbagai
sumber belajar. Pembelajar dosen bertugas sebagai fasilitator yang mendesain agar
proses pembelajar mendukung untuk belajar, salah satu caranya adalah menyediakan
berbagai sumber belajar bagi pembelajaran dengan memanfaatkan kemajuan teknologi
dan menyajikan desain pembelajaran yang lebih bervariatif sesuai kompetensi yang ingin
dicapai.

Pembelajaran merupakan unsur yang penting dalam sistem pendidikan.
Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
menciptakan kondisi sedemikian rupa agar muncul hasrat belajar pada diri pembelajaran
(Dwiyogo, 2008). Dalam rangka penciptaan kondisi belajar itulah, dibutuhkan adanya
model pembelajaran yang tidak hanya efektif, namun juga efisien dan menarik. Pada
dasarnya semua model pembelajaran yang dikembangkan adalah bertujuan untuk
peningkatan hasil belajar. Pengembangan model pembelajaran yang baik disesuaikan
dengan kondisi tertentu. Kondisi ini adalah besar kecil atau kompleks tidaknya suatu
lembaga pendidikan, ruang lingkup tugas lembaga pendidikan, serta kemampuan
pengelola.

Paradigma model pembelajaran gerak di satuan pendidikan lebih menekankan
pada pengembangan individu secara menyeluruh, dalam arti pengembangan
keterampilan intelektual, keterampilan efektif, termasuk pembangunan moral spiritual,
pengembangan keterampilan fisik dan kesegaran jasmani melalui aktifitas jasmani yang
terseleksi, terprogram dan atau terarah. Atas dasar hal tersebut, maka model
pembelajaran keterampilan gerak pada satuan pendidikan khususnya pendidikan tinggi
tidak diarahkan untuk menguasai keterampilan cabang olahraga tertentu pada level
sangat baik. Namun, lebih mengutamakan proses perkembangan keterampilan gerak

mahasiswa dari waktu ke waktu.
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Model pembelajaran keterampilan gerak tertentu untuk mahasiswa tentu memiliki
karakteristiknya tersendiri, sebab dilihat dari sisi modal dasar baik secara kognitif, fisik
dan mental, telah mencapai kematangan. Pada usia mahasiswa, mereka memperlihatkan
gerakan-gerakan yang kompleks, rumit, dan cepat, yang diperlukan untuk menghasilkan
karya yang bermutu bagus atau melakukan gerakan tertentu. Dalam matakuliah
bulutangkis, kompetensi utama yang harus dicapai oleh mahasiswa adalah kompetensi
pengetahuan, keterampilan dan afektif. Keterampilan permainan bulutangkis yang harus
dikuasai oleh mahasiswa adalah teknik dasar bermain bulutangkis. Teknik dasar dalam
bulutangkis diantaranya adalah footwork, grip, lob, drive, service, dan smash. Mahasiswa
telah masuk dalam perkembangan motorik fase gerak khusus (spesialis), dimana fase ini
sangat tergantung pada fase-fase sebelumnya, terutama perkembangan kematangan
keterampilan gerak dasar fundamental. Selama fase spesialis, gerak menjadi alat yang
diterapkan pada berbagai kegiatan gerakan yang kompleks untuk hidup sehari-hari,
rekreasi, dan kegiatan olahraga.

Proses pembelajaran matakuliah bulutangkis di Perguruan Tinggi dilakukan di
lapangan bulutangkis, sehingga waktu pembelajaran dapat dioptimalkan untuk belajar
gerak. Namun demikian, untuk dapat mengoptimalkan domain kognitif dan afektif yang
konstruktif, maka dosen harus memiliki strategi yang jitu. Hal tersebut juga akan
memberikan efisiensi pembelajaran teknik dasar bulutangkis, sebab sebelum menuju
pada praktik yang sebenarnya, mahasiswa telah memiliki pengetahuan awal dan
visualisasi gerakan yang akan dipelajari. Dengan demikian akan lebih mudah melakukan
gerakan yang dimaksud. Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan
mengembangkan model pembelajaran matakuliah bulutangkis yang bervariatif,

berjenjang yang juga dilengkapi dengan sumber belajar yang menarik.

Research Method

Hasil dari penelitian pengembangan adalah mengembangkan produk baru yang
nantinya akan dipakai dalam kegiatan pembelajaran untuk mempermudah dosen dalam
menyampaikan materi pembelajaran serta memaksimalkan hasil belajar mahasiswa.
Penelitian pengembangan model pembelajaran teknik dasar bulutangkis berbasis
multimedia untuk mahasiswa ini memiliki beberapa tujuan diantaranya: (1)
Mengembangkan model pembelajaran teknik dasar bulutangkis berbasis multimedia
untuk mahasiswa, dan (2) Menguji efektifitas model pembelajaran teknik dasar

bulutangkis berbasis multimedia untuk mahasiswa. Penelitian ini telah dilaksanakan



bulan September 2019 sampai bulan Agustus 2020, di tiga universitas swasta di Jawa
Barat antara lain: Universitas Islam 45 (UNISMA) Bekasi, Universitas Subang, dan
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya Bekasi. Sampel penelitian ini adalah sebanyak
150 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dengan persesntase dan

kuantitatif dengan uji t, uji normalitas, dan uji efektifitas.

Results and Discuccion
Results
Berdasarkan hasil uji kelayakan model belajar bulutangkis yang dilakukan pada
kelompok eksperimen untuk nilai rata-rata sebesar 0.3941, sedangkan untuk kelompok
kontrol untuk nilai rata-rata sebesar 0,2804. Hasil penelitian, diperoleh nilairata-rata
terhadap efektifitas model belajar bulutangkis ditujukan pada tabel berikut:

Tabel 1 Nilai Rata-rata

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Skor kontrol 75 .2804 .07755 .00896
eksperimen 75 .3941 .08490 .00980

Berdasarkan hasil output terlihat rata-rata hasil tes keterampilan bulutangkis pada
kelompok kontrol dan eksperimen. Setelah diberikan treatment model belajar
keterampilan bulutangkis konvensional dan model keterampilan bulutangkis. Hal ini
menunjukkan secara data deskriptif terdapat perbedaaan rata-rata hasil tes keterampilan
bulutangkis pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal yang sama juga untuk
kelompok eksperimen terdapat perbedaan hasil pada yang diberikan perlakuan model
belajar keterampilan bulutangkis. Artinya bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata
keterampilan bulutangkis setelah diberikan perlakuan. Langkah selanjutnya, menghitung

uji normalitas antara kelompok eksperimen dan kontrol yang tersaji pada tabel 2 berikut

ini.
Tabel 2. Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skor  kontrol .150 75 .056 744 75 .000
eksperimen 101 75 .065 .976 75 161




a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan angka signifikansi lebih

dari 0,05. Dengan demikian maka, dapat disimpulkan bahwa data kelompok kontrol dan

kelompok eksperimen, berdistribusi normal. Selanjutnya, uji statistik untuk mengetahui

ada atau tidak perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan

menggunakan uji T (T Independent Sample Test) yang tersaji pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Signifikasi Perbedaan

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
std. | 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- | Differen |Differen Difference
F Sig. t df tailed) ce ce Lower | Upper
Hasil Equal
Badmin variances 4.714 | .032 [ -8.565 148 .000 | -.11373| .01328 |-.13997 | -.08749
ton assumed
Equal
variances not -8.565 |146.804 .000 | -.11373| .01328 |-.13997 | -.08749
assumed

Dalam uji signifikansi perbedaan pada kelompok eksperimen didapat hasil t-

hitung = 8,656, df = 148, dan p-value = 0.000 < 0.05 yang berarti terdapat perbedaan

yang signifikan keterampilan bulutangkis pada kelompok control dan kelompok

eksperimen. Sehingga, dapat dikatakan bahwa dalam kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol penggunaan model belajar dalam mata kuliah bulutangkis untuk

mahasiswa yang telah dikembangkan efektif dapat meningkatkan keterampilan

bulutangkis bagi mahasiswa.
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Discussion

Sejalan dengan hipotesis, penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa hasil
keefektifan model yang dikembangkan dinyatakan efektif digunakan. Berdasarkan dari
hasil kelompok eksperimen didapat hasil t-hitung t-hitung = 8,656, df = 148, danp-value
=0.000 < 0.05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan bulutangkis
pada kelompok kontrol dan kelompok. Dengan kata lain, model pembelajaran telah
terbukti dapat meningkatkan keterampilan bulutangkis bagi mahasiswa.

Olahraga bulutangkis termasuk olahraga yang digemari, termasuk di Perguruan
tinggi terdapat mata kuliah bulutangkis. Sehingga, diperlukan model belajar yang dapat
meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam mata kuliah bulutangkis. Adanya model
belajar yang sesuai dengan mata kuliah bulutangkis dapat membantu dosen untuk
melakukan pembelajaran yang mudah dan menyenangkan terkait dengan Teknik dasar
bulutangkis. Seperti hasil penelitian Zhu yang mengatakan bahwa pembelajaran
matakuliah bulu tangkis memiliki banyak keunggulan, diantaranya dapat meningkatkan
kebugaran jasmani mahasiswa secara keseluruhan, dan juga memungkinkan mereka
untuk mencapai komunikasi yang bersahabat dalam proses pembelajaran. Namun, ada
beberapa kekurangan dalam proses pengajaran, yang mempengaruhi efek keseluruhan
dari pengajaran bulu tangkis (Xiao & Liang, 2020). Oleh karena itu, perguruan tinggi dan
guru pendidikan jasmani yang relevan harus mengambil strategi yang efektif untuk lebih
meningkatkan efek pengajaran dan meningkatkan kualitas pengajaran bulu tangkis secara
keseluruhan.

Selanjutnya, Penelitian sejalan dengan penelitian Xiang dan Lee yang
mengungkap strategi pembelajaran bulutangkis di universitas dan kemudian
mengkategorikan antara strategi konvensional dengan strategi terbarukan. Penelitian ini
terbatas pada pengamatan strategi yang digunakan dosen dalam pemeblajaran matakuliah
bulutangkis (Xiang & Lee, 2021). Sehingga, model belajar ini dapat digunakan untuk

meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam bulutangkis.

Conclusion
Hasil penelitian mengkonfirmasi bahwa model pembelajaran dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan bulutangkis bagi mahasiswa Oleh karena itu, dapat

digunakan oleh dosen untuk dapat dimasukkan ke dalam rencana program perkuliahan.
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